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ABSTRAK

Saat ini Indonesia mengalami masalah “triple burden”, yaitu tingginya
kasus stunting dan wasting serta masalah gizi berupa obesitas dan kekurangan zat
gizi mikro. Prevalensi stunting di Kota Palembang berada pada angka 14,3%,
wasting 7,8%, dan obesitas 5,6%. Secara tidak langsung, kondisi geografis
menjadi faktor yang berpengaruh. Penelitian ini berujuan mengetahui bagaimana
pemetaan kejadian stunting, wasting, dan obesitas di Kota Palembang berdasarkan
kondisi geografisnya. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
desain studi ekologi deskriptif menggunakan data sekunder yang kemudian
dianalisis dengan software QGIS. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
balita yang ada di Kota Palembang dengan sampel balita stunting, wasting, dan
obesitas yang ada di Kota Palembang. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
kasus stunting banyak ditemukan pada wilayah kecamatan padat penduduk di
bantaran sungai dan membetuk pola mengelompok, kasus wasting banyak ditemui
pada wilayah kecamatan dengan ketersediaan jumlah pasar yang sedikit, dan
kasus obesitas banyak ditemui pada wilayah yang memiliki banyak rumah
makan/restoran. Pemetaan ini dapat mengidentifikasi wilayah-wilayah yang
rentan beserta faktor dan karakteristik wilayah yang mungkin mempengaruhinya
sebagai langkah awal dalam menentukan program dan kebijakan penanggulangan
yang tepat dan efisien untuk masing-masing wilayah.
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Kepustakaan : 63 (2014-2023)
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ABSTRACT

Currently, Indonesia is facing a “triple burden” issue, which includes a
high prevalence of stunting and wasting, as well as other nutritional problems
such as obesity and micronutrient deficiencies. In Palembang City, the prevalence
of stunting, wasting, and obesity is at 14.3%, 7.8%, and 5.6%, Indirectly,
geographical conditions are one of the factors influencing nutritional status. This
research aims to understand the mapping of stunting, wasting, and obesity
occurrences in Palembang City based on its geographical conditions. This is a
quantitative study with a descriptive ecological study design using secondary
data, which was subsequently analyzed using QGIS software. The population in
this study includes all children under 5 years old in Palembang City, with samples
consisting of children under 5 years old with stunting, wasting, and obesity. The
results of the research indicate that cases of stunting are predominantly found in
densely populated sub-districts along the riverbanks, forming clustered patterns.
Cases of wasting are frequently identified in subdistricts with limited access to
markets, while cases of obesity are prevalent in areas with numerous restaurants
and eateries. This mapping can identify vulnerable areas along with factors and
characteristics that may influence them as an initial step in determining
appropriate and efficient intervention programs and policies for each area.

Keywords : Stunting, Wasting, Obesity, Mapping, Geographical Condition
Literature : 63 (2014-2023)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu kesehatan global yang masih melanda berbagai negara adalah masalah
gizi (Hanifah, Djais and Fatimah, 2019). Masalah gizi tersebut meliputi
kekurangan gizi dan kelebihan gizi. Pada tahun 2020, data dari WHO,
UNICEF, dan World Bank, menunjukkan bahwa ada 149,2 juta anak di dunia
mengidap stunting atau setara dengan 22%, sebanyak 45,4 juta anak
mengidap wasting atau setara dengan 6,7%, dan sebanyak 38,9 juta anak
mengidap obesitas atau setara dengan 5,7% (UNICEF Data, 2022). Pada
tahun 2022 berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), stunting
merupakan masalah gizi yang paling umum terjadi di Indonesia dengan
prevalesi sebesar 21,6% dibandingkan dengan permasalahan gizi lainnya
seperti wasting yang memiliki prevalensi sebesar 7,7% dan prevalensi
obesitas sebesar 3,5%. Prevalensi stunting di Sumatera Selatan masih sebesar
18,6% dengan prevalensi wasting sebesar 6,9%, dan prevalensi obesitas
sebesar 4,2%. Di Kota Palembang, prevalensi stunting lebih rendah
dibandingkan prevalensi stunting di Sumatera Selatan, yaitu sebesar 14,3%.
Prevalensi wasting di Kota Palembang sebesar 7,8%, sedangkan prevalensi
obesitas sebesar 5,6% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022a).

Indonesia mengalami “triple burden” atau tiga masalah gizi secara
bersamaan yang terdiri dari angka kejadian stunting (kondisi tubuh pendek
menurut usia) dan wasting (berat badan rendah menurut tinggi badan) yang
tinggi, bersama dengan masalah gizi seperti obesitas (kelebihan berat badan)
dan kekurangan zat gizi mikro (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2020). Permasalahan ini dapat menjadi ancaman serius karena dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan dan gangguan perkembangan yang
akan mengakibatkan menurunnya kualitas sumber daya manusia (Li, Nor and
Kaliappan, 2023). Permasalahan gizi kurang belum teratasi sepenuhnya,

bahkan semakin kompleks dengan munculnya masalah gizi lebih (Angraini e

Universitas Sriwijaya



al., 2017). Kondisi gizi pada anak dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama,
yaitu faktor yang berdampak secara langsung dan tidak langsung. Faktor yang
berdampak langsung adalah yang secara langsung memengaruhi asupan
nutrisi dan kesehatan anak, seperti penyakit infeksi dan jenis makanan yang
dikonsumsi dalam hal kualitas dan jumlahnya. Sedangkan, faktor yang
berdampak tidak langsung adalah yang memengaruhi asupan nutrisi dan
kesehatan anak secara tidak langsung, seperti sanitasi, status sosial ekonomi,
pengetahuan orang tua, pola asuh, perilaku terhadap layanan kesehatan, dan
keamanan pangan (Rokom, 2017). Kondisi geografis dapat memengaruhi
faktor tidak langsung tersebut.

Indonesia merupakan negara berbentuk kepulauan yang memiliki
keberagaman kondisi geografis, mulai dari daerah pegunungan yang
merupakan daerah dataran tinggi hingga daerah pantai yang rendah. Masing-
masing wilayah memiliki karakteristik tertentu, termasuk ketersediaan
sumber daya alam dan keadaan lingkungan yang beragam. Hal ini akan
memengaruhi akses terhadap pangan dan kesehatan anak (Rahman, Hasanah
and Nurfadilah, 2014). Kota Palembang dengan luas wilayah 400,61 km?
merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan yang memiliki topografi
dataran rendah sehingga cocok untuk permukiman. Sebagai kota pesisir,
Palembang terletak di tepi Sungai Musi dengan ketinggian 8 meter di atas
permukaan laut (Bappeda Sumsel, 2014).

Semakin berkembangnya teknologi, menghadirkan banyak perangkat
lunak yang dapat membantu kita dalam mengolah data, salah satunya sistem
informasi geografis (SIG). SIG adalah sistem yang digunakan untuk
memvisualisasikan, mengelola, menganalisis, dan mengintegrasikan data
geografis atau data dengan komponen lokasi atau ruang. SIG dapat
menghubungkan, menggabungkan, menganalisis, dan memetakan data pada
suatu titik di bumi. SIG dapat digunakan untuk membuat peta digital dengan
berbagai tingkat detail dan presisi. Peta yang dibuat dengan SIG dapat
mencakup informasi spasial dan atribut yang sangat bervariasi (Halimah and
Suntin, 2020).
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Pemetaan stunting sebelumnya telah dilakukan di Ethiopia, dan hasilnya
menunjukkan bahwa stunting tidak tersebar secara merata di seluruh wilayah
(Haile et al., 2016). Penelitian terbaru mengenai pemetaan stunting dilakukan
kembali di lokasi yang sama menggunakan data tahun 2019, dan hasilnya
prevalensi stunting masih ditemukan tidak merata di wilayah tersebut.
Ketidakmerataan persebaran stunting di Ethiopia mungkin disebabkan oleh
faktor geografis dan iklim. Wilayah dengan tingkat prevalensi stunting yang
tinggi cenderung mempunyai tanah dengan sifat asam dan tidak sesuai untuk
pertanian yang kemudian berdampak pada kelaparan serta kurangnya pangan
di masyarakat, yang kemudian berdampak pula pada anak-anak di wilayah
tersebut (Yehualashet et al., 2021). Selanjutnya, analisis dan pemetaan
stunting dilakukan pula di Kabupaten Manggarai, hasilnya menunjukkan
peningkatan tingkat kejadian stunting terutama di daerah pedesaan dan padat
penduduk (Danila et al., 2018a). Penelitian serupa yang dilakukan oleh
Sanam, Manurung, dan Purnawan (2021) di wilayah kerja Puskesmas Bati
menunjukkan adanya 119 kasus stunting yang menyebar di setiap desa dalam
wilayah kerja puskesmas tersebut. Lokasi rumah-rumah dengan kasus
stunting tersebut cenderung memiliki posisi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan lokasi sumber air, menyebabkan sulitnya jangkauan terhadap air
bersih (Sanam, Manurung and Purnawan, 2021). Penelitian di Tanzania
menemukan bahwa pada wilayah dataran rendah tingkat kejadian wasting
pada anak di bawah lima tahun lebih tinggi (Mrema et al., 2021). Sementara
itu, penelitian di Poonamallee menunjukkan bahwa kasus obesitas lebih
sering terjadi daripada kasus kurang gizi di wilayah pedesaan (Premkumar,
Ramanan and Lakshmi, 2019).

Memetakan prevalensi stunting, wasting, dan obesitas dapat membantu
dalam mengenali wilayah-wilayah dengan prevalensi yang tinggi serta
karakteristik dan keadaan yang mungkin mempengaruhi situasi tersebut.
Langkah ini merupakan permulaan yang penting dalam mengidentifikasi
program-program dan kebijakan-kebijakan pencegahan yang sesuai serta
efektif bagi setiap wilayah. Namun, pemetaan prevalensi stunting, wasting,

dan obesitas di Indonesia masih jarang dilakukan terutama di tingkat
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kabupaten/kota. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pemetaan prevalensi stunting, wasting, dan obesitas

berdasarkan kondisi geografis di Kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
Tahun 2020-2024, prevalensi stunting dan wasting ditargetkan turun di angka
14% dan 7%, serta prevalensi obesitas juga diharapkan tidak meningkat
(National Development Planning Agency (Bappenas), 2020). Namun, pada
tahun 2022, prevalensi stunting dan wasting di Kota Palembang masih sebesar
14,3% dan 7,8% dimana angka ini masih belum mencapai target nasional.
Sementara itu, prevalensi obesitas di Kota Palembang sebesar 5,6% juga
masih lebih tinggi dibandingkan dengan prevalensi obesitas nasional
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022a). Pola sebaran stunting,
wasting, dan obesitas di Kota Palembang dapat bervariasi antar wilayah.
Berbagai faktor dapat mempengaruhi hal ini, termasuk kondisi geografis.
Pemetaan stunting, wasting, dan obesitas berdasarkan kondisi geografis di
Kota Palembang perlu dilakukan untuk mengetahui pola sebaran dan faktor-
faktor kondisi geografis yang mungkin mempegaruhinya agar bisa dilakukan
tindakan pencegahan serta penanggulangan masalah gizi secara lebih efektif.
Namun, pemetaan ini masih jarang dilakukan terutama dalam cakupan
kabupaten/kota. Dengan demikian, maka rumusan masalah penelitian adalah
bagaimana pemetaan stunting, wasting, dan obesitas berdasarkan kondisi

geografis di Kota Palembang.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana pemetaan kejadian stunting, wasting,
dan obesitas berdasarkan kondisi geografis di Kota Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui bagaimana pemetaan stunting, wasting, dan
obesitas di Kota Palembang serta kondisi geografis yang mungkin
mempengaruhinya.
2. Untuk mengetahui bagaimana pemetaan kondisi geografis di Kota
Palembang yang meliputi kepadatan penduduk, Kketersediaan
pelayanana kesehatan, jaringan sungai, sebaran pipa PDAM, dan

ketersediaan pasar.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi peneliti
Melatih kemampuan peneliti dan meningkatkan pengalaman dalam
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh serta meningkatkan
pemahaman yang lebih baik tentang pemetaan stunting, wasting, dan
obesitas di Kota Palembang.
1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Mayarakat
Menjadi kontribusi literatur tambahan yang relevan mengenai
pemetaan stunting, wasting, dan obesitas bagi Fakultas Kesehatan
Masyarakat.
1.4.3 Manfaat bagi Pemerintah
Menjadi masukan dan pedoman bagi pihak berwenang, termasuk
instansi kesehatan di Kota Palembang, dalam merancang program-
program pencegahan dan pengurangan stunting, wasting, dan obesitas.
Dengan demikian, program-program tersebut dapat dilaksanakan secara
efektif dan efisien pada setiap wilayah sesuai kebutuhannya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penleitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi stunting, wasting, dan
obesitas di Kota Palembang berdasarkan kondisi geografisnya. Penelitian
dilakukan di Kota Palembang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
dan desain ekologi deskriptif. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
tingkat stunting, wasting, dan obesitas, sementara variabel bebasnya adalah

kondisi geografis.
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